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PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sebaga sumber kedua syariat Islam, Hadis memiliki fungsi penting
dalam sistem sumber gjaran Islam, terutama dalam memberikan penjelasan
dan pemahaman terhadap al-Qur’an. Tanpa Hadis, petunjuk-petunjuk yang
terdapat dalam a-Qur’an tidak bisa diserap dan dipahami secara
komperhensif. Mengingat kedudukan Hadis sebagai sumber gjaran Islam
yang sangat penting, akan tetapi dari aspek datangnya, ia bersifat zhanniy
maka para ulama merasa perlu melakukan penelitian dan pengkajian yang
mendalam mengenal keberadaan Hadis-Hadis Nabi tersebut.* Hal tersebut
menjadi celah bagi orang-orang yang tidak menyukai keberadaan Islam
dewasa ini, dengan menyerang Hadis dari berbagai penjuru baik itu dari
segi sanad maupun matannya. Salah satu bukti dari penyerangan tersebut
adal ah munculnya wacana Misogynist terhadap beberapa Hadis.

Seiring dengan penulisan kitab-kitab Figh pada zaman klasik, para
ulama ketika itu juga disibukkan dengan pengumpulan dan penulisan
Hadis. Tidak heran kalau Hadis-Hadis yang tersusun ketika itu
menggunakan sistematika figh. Contohnya adalah kitab al-Muwaththa’
karya Imam Malik, yang sangat dipengaruhi oleh sistematika figh.
Penulisan Hadis semakin ramai dilakukan ketika Khalifah Umar bin Abdul

Aziz, khalifah ke-8 dari dinasti Umayyah, yang menginstruksikan kepada

! Nurhasanah, Perempuan dalam Kitab Sahih Bukhari (Tela’ah Terhadap Hadits
“Penolakan Istri atas Ajakan Suami untuk Melakukan Hubungan Sex’), (Pekanbaru, Pusat
Studi Wanita UIN Suska Riau, 2006), Jurnal Marwah Volume 1V, No. 2, hal. 206
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gubernurnya untuk mensponsori pengumpulan Hadis. Kitab-kitab Figh
yang ditulis oleh ulama bel akangan banyak merujuk pada kitab-kitab klasik
tersebut. Sebagai contoh, diantara 56 buku yang berbicara tentang
perempuan yang beredar di Indonesia, menurut hasil penelitian Johan
Hendrik Meuleman: “pada umumnya lebih bersifat mengukuhkan suatu
tradisi, kalau tidak memasukkan suatu tradisi gabungan daripada
mengalami atau mengembangkan Islam, yaitu agama dari Allah yang
hidup untuk manusia yang hidup, nyata, dan bersegjarah”. Tentu saja hal ini
tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di Negara-Negara Islam lainnya.
Setelah Idlam berkembang luas dan melampaui kurun waktu
tertentu, maka dengan sendirinya kitab-kitab tersebut banyak dipersoalkan
orang, terutama oleh kaum perempuan yang hidup di luar lingkup
masyarakat tersebut. Keberatan mereka terhadap kitab-kitab Figh karena
masyarakat sudah berubah dan dengan demikian beberapa garan Figh itu
sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan. Kalau dahulu hak-hak istimewa
banyak diberikan kepada laki-laki mungkin dapat dibenarkan, karena
tanggung jawab mereka lebih besar, tetapi di beberapa tempat dalam kurun
waktu terakhir ini peranan perempuan di dalam masyarakat banyak
mengalami kemagjuan. Para Feminis Muslim, seperti Fatima Mernissi dan
Riffat Hassan, secara terang-terangan menggugat kitab-kitab Figh klasik.
Bahkan Fatima Merniss menggugat sejumlah Hadis, termasuk diantaranya

Hadis riwayat Bukhari, dan menilainya sebagai Hadis-Hadis Misogynist.



Ketika memasuki dunia modern, umat Islam bersentuhan dengan
nilai-nilai modernitas, seperti demokrasi, HAM dan pluralisme. Hal ini
menimbulkan benturan dengan tradisi yang hidup berabad-abad dalam
masyarakat muslim, tidak terkecuali dalam masalah relas gender sesuai
garan normatif Hadis. Ajaran Hadis tentang kesiapan istri dalam melayani
suami kapan sgja, misalnya, dalam tradis masyarakat Isslam masa lalu
adalah ha biasa. Namun ketika muncul nilai-nila HAM, maka garan
Hadis tersebut menjadi masalah sehingga digolongkan Misogynist.?

Hadis Misogynist adalah hadis yang isinya disinyalir isinya
merendahkan martabat kaum perempuan. Istilah hadis Misogynist
dikemukakan oleh Fatimah Mernissi, seorang Feminis kenamaan asal
Maroko sekaligus juga seorang ahli sejarah, terutama sejarah kenabian.®

Munculnya hadis dengan wacana Misogynist tidak terlepas dari
konsep para pguang gender (Feminis). Geliat Feminis Islam untuk
menginterpretasi ulang terlihat lebih aktif dan produktif, Fatima Mernis
lebih giat dan cenderung kepada kritik riwayat (sanad) dan materi Hadist
(matan) dari beberapa Hadist yang menyudutkan perempuan, yang biasa
disebut Hadist Misogynist, disamping melakukan kaian semantik dan
sabab nuzul terhadap ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan kewanitaan.
Sosok Qasim Amin dengan bukunya “Tahrir al-Mar’ah”, telah banyak

merubah paradigma terkungkungnya wanita yang selama ini telah

> Alamsyah, Menyikapi Hadis-Hadis Misoginis, (Laboratorium Studi al-Qur’an),
dikutip pada http://menyikapi-hadis-hadis-misoginis-html, tanggal: 4-06-2013

3 Zikri Darussamin, Pemikiran Fatima Merniss Tentang Hadis Misogynist,
(Pekanbaru, Fakultas Ushuluddin IAIN Sulthan Syarif Qasim, 2001), Jurnal Ushuluddin IImu-
Ilmu Dasar Keislaman Vol. 4 No. 2. Desember, hal. 13
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mengakar dalam budaya masyarakat muslim. Muhammad Abduh pun
dengan tegas menyatakan buku ini adalah pioneer pembaharuan dalam
khazanah |slam, khususnya yang menyangkut tentang wanita.*

Kajian Hadis Misogynist menjadi topik yang mencuat ke permukaan
seiring dengan hangatnya topik tentang kesetaraan gender dan hak asasi
manusia. Banyak Hadis yang dinilai Misogynist oleh kalangan Feminis
terutama Hadis yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, sehingga
patut untuk dikaji ulang.”

Fakta realitas menunjukkan memang ada pandangan yang timpang
dan miring terhadap perempuan yang ternyata memaka teks-teks
keagamaan, terutama Hadis Nabi, sebagai aat legitimasi. Bahkan banyak
Hadis-Hadis yang dijadikan sebagai aat pembenaran untuk memojokkan
kaum perempuan atau untuk diberikan label-label yang merendahkan.
Reaks perlawanan lalu muncul dengan membangun teori ada kelompok
konspirasi yang sengagja membuat Hadis-Hadis untuk menghina
perempuan, atau Hadis Misogynist, seperti termuat dalam berbaga kitab
Tafsir yang sudah populer, maupun kitab Hadis dan Syarahnya.®

Menurut Nasaruddin Umar, perlakuan kasar dan keras terhadap
kaum perempuan merupakan ciri masyarakat tribalisme atau badawah. Ini

antara lain disebabkan oleh berbagai mitos yang memojokkan perempuan

* Suyatno, Menggugat Hadis Misogynist (Sebuah Upaya Membebaskan Posisi Kaum
Hawa), (Muwazah, 2009), Vol. I, No. |, hal. 34

> Muhammad Zaki Syech Abubakar, Pengertian Hadis Misogynist (Bagian Pertama),
(Lampung, Jayusman Djusar, Senin 30 Mei 2011), dikutip pada: http//:menggugat-hadis-
misogynist-html, tanggal: 12/03/2013

® Alamsyah, Op.Cit



senantiasa dipertahankan di dalam masyarakat. Salah satu diantara mitos
tersebut ialah cerita tentang penciptaan perempuan dan keluarnya Adam
dari surga ke bumi. Dalam cerita itu perempuan diciptakan untuk
melengkapi hasrat Adam dan Adam jatuh ke bumi karena godaan Hawa.
Cerita-cerita seperti ini melahirkan faham Misogynist. Menurut Riffat
Hasan, dalam beberapa tulisannya sering menuding gjaran Y ahudi-Kristen
yang memberikan citra negatif terhadap perempuan, karena
menganggapnya perempuan sebagai penyebab utama terjadinya dosa
warisan. Menurut Riffat Hasan, gjaran ini memberikan pengaruh cukup
luas di dalam dunia Arab melalui berbagai media, seperti kitab-kitab Tafsir,
kitab-kitab Figh dan Hadis.’

Namun, berkenaan dengan kehujjahan beberapa Hadis, meskipun
telah dinyatakan shahih nampaknya perlu untuk dikaji kembali, agar
memperoleh pemahaman yang benar, karena dalam perkembangan
selanjutnya Hadis tersebut telah mengalami berbagai pemahaman baik dari
kalangan ulama tradisional maupun para Feminis muslim terutama oleh
aktifis Feminis yang memperjuangkan aganda-agendanya demi
terwujudnya kesetaraan gender dengan mengungkapkan bahwa ada unsur
Misogynist dalam teks-teks keagamaan (a-Quran, Hadis, dan lain-lain),
sehingga merendahkan dergjat perempuan, hal ini misalnya yang pernah
dilakukan oleh Fatima Mernissi, Riffat Hassan, Ali Asghar Engineer, dan

AminaWadud.

7 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an, (Jakarta,
Dian Rakyat, 2010), hal. 117
5



Munculnya gerakan reformasi kesetaraan gender di beberapa
Negara Islam, seperti di Mesir, Tunisia, Aljazair, dan Indonesia dalam
dekade terakhir ini, merupakan bentuk reaks lokal terhadap kitab-kitab
Figh yang disusun dalam suatu era dan kondisi sosial budaya tertentu. Jauh
sebelumnya, reformasi Tanzhimat yang dipopulerkan oleh Mustafa Rasyid
Pasya dan Sultan Mahmud |1 di Turki pada tahun 1800-an, dan mencapai
puncaknya pada revolusi Kemal Attaturk, pada dasarnya merupakan reaksi
terhadap pendapat-pendapat ulama yang dinilai sudah kurang relevan lagi.?

Di Indonesia diskursus tentang Feminisme dan Islam relatif dimulai
sekitar akhir tahun 1980-an, tertantang dengan kehadiran tulisan Riffat
Hasan dalam jurnal Ulumul Qur’an, “Sgajar di Hadapan Allah”. Masih
disekitar tahun 1990-an khazanah pemikiran feminimisme Islam menjadi
marak dengan diterbitkan terjemahan buku-buku karya Fatima Mernissi:
Perempuan dalam Islam, karya Amina Wahdud Muhsin: Wanita di dalam
al-Qur’an, karya Ashgar Ali Engineer: Hak-Hak Perempuan dalam Islam,
dan karya Mazhar ul-Hag Khan: Wanita Islam Korban Patologi Sosial.
Buku-buku tersebut secara kritis mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis
tentang perempuan.®

Berangkat dari kenyataan diskriminasi, subordinasi dan
marginalisas terhadap perempuan dalam Islam, Feminis Muslim justru

menggunakan piranti keisaman berperspektif keadilan jender untuk

8 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan, Bias Laki-Laki dalam Penafsiran,
(Yogyakarta, LKiS, 2003), hal. 320
® Olaf Herbert Schuman, Agama dalam Dialog Pencerahan, Pendamaian dan Masa
Depan, (Jakarta, PT. BPK Gunung Mulia, 2003), hal. 43
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mendekonstruksi  teks-teks keagamaan dalam usahanya mewujudkan
keadilan dan kesetaraan jender dalam Islam. Feminis Muslim ingin
menunjukkan bahwa penafsiran keagamaan yang selama ini menghasilkan
produk penafsiran yang kurang bersahabat terhadap perempuan ternyata
bisa pula dihasilkan dengan model penafsiran baru yang produk
penafsirannya bisa bersahabat terhadap perempuan dalam upaya
membangun polarelasi laki-laki dan perempuan secara adil dan setara.™

Dalam hal ini, gender merupakan sebuah persoalan sosial budaya
yang tentunya tidak semua orang mampu dengan jernih memahami adanya
ketidakadilan gender. Persoalan tersebut akan semakin rumit manakala
terkait erat dengan doktrin gjaran agama. Tuduhan tersebut tentu saja tidak
bisa dibenarkan karena bertolak belakang dengan prinsip keadilan yang
oleh Islam sendiri sangat dijunjung tinggi. Keadilan yang diakui dalam
Islam termasuk juga keadilan gender. ISsam memandang wanita sebagai
manusia yang mandiri yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dengan
laki-laki meski tetap mengakui perbedaan di antara keduanya.

Berangkat dari hal ini maka pemahaman Hadis Misogynist perlu
dilakukan, dengan melangkah lebih jauh pada pemahaman Hadis, dan
dengan menyebutkan beberapa faktor yang memungkinan menjadikan
pengaruh terhadap pemikiran-pemikiran yang memarginalkan kaum

perempuan, dan pada akhirnya bisa diketahui urgensi pemahaman Hadis.

0 Arif Subhan dkk, Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Kegamaan,
(Jakarta, PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003), hal. 37
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Setelah ditelaah ada + 10 tema Hadis yang terindikasi dan dicap
sebagal Hadis Misogynist, yang diantaranya adalah Hadis riwayat Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Nasa’iy, Tirmidzi, Ibnu Maah, dan Ahmad. Berikut

ini contoh Hadis yang terindikasi Misogynist menurut Feminis adal ah:
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Telah menceritakan kepada kami Sa’id bin ‘Ufayr ia berkata: telah
menceritakan kepadaku lbnu Wahb, dari Ibn Shihab ia berkata: telah
mengabarkan kepada kami Salim bin ‘Abdullah dan Hamzah
sesungguhnya ‘Abdullah bin ‘Umar ra. la berkata: Rasulullah bersabda:

“tidak ada keburukan dan kesialan, sesungguhnya kesialan itu terletak
pada tiga hal, pada kuda dan perempuan dan rumah”.
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, telah
mengabarkan kepada kami Husyaim, telah menceritakan kepada kami
Yunus dan Manshur bin Zadzan, dari Humaid bin Hilal dari ‘Abdullah bin
as-Shamiti ia berkatar aku mendengar Abi Dzar berkatas Rasulullah
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ““apabila seseorang melakukan
shalat dan di hadapannya tidak ada semacam kayu atau sandaran orang
yang naik kendaraan atau semacam bagian tengah sekedup (pelana atau
tempat duduk dari kayu yang dipasang di punggung unta), maka anjing
hitam, wanita, dan keledai dapat memutuskan shalatnya, lalu aku berkata
kepada Abu Dzar, “mengapa anjing hitam? Kenapa tidak anjing merah
atau anjing putih?” ia menjawab, ““hai saudaraku! Pertanyaanmu seperti
pertanyaanku kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau
menjawab dengan bersabda, “anjing hitam adalah syetan.

" Al-Imam a-Hafidz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Shahih al-
Bukhariy, (Beirut, Dar Ibn Katsir, 1998), Juz 4, hal. 42
2 Abi “I1sa Muhammad bin “Isa bin Saurah, Sunan Tirmidz, (Daarul Fikri, t.th), Juz 1,
hal. 358
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Hadis-Hadis tersebut (menurut Feminis) merupakan Hadis yang
masih diperselishkan dan dipertanyakan karena sangat menghina dan
mel ecehkan kedudukan perempuan atau disebut dengan istilah Misogynist.
Hadis pertama secara jelas menyamakan perempuan dengan kuda dalam
konteks sebagai sumber sebuah kesialan, sedangkan Hadis kedua
menyamakan perempuan dengan himar dan anjing dalam konteks batalnya
shalat. Kedua Hadis tersebut memberi kesan bahwa perempuan disamakan
kedudukannya dengan binatang.

Hadis-Hadis di atas (menurut Feminis) merupakan beberapa contoh
tentang muatan Misogynist yang terdapat dalam kitab-kitab Hadis. Karena
Hadis-Hadis itu mengandung penghinaan dan pelecehan terhadap
perempuan, maka Hadis tersebut mendapat kritikan dari sebagian
pemerhati 1slam (Feminis muslim). Menurut mereka, Hadis tersebut sangat
menghina kedudukan perempuan, karenanya harus ditelaah kebenaran dan

pemahamannya.

Hadis lain yang senada dengan HadissHadis di atas sangat
diskriminatif terhadap perempuan adalah Hadis tentang ”seorang
perempuan akan dikutuk malaikat sampai pagi jika ia enggan memenuhi

ajakan suaminya di tempat tidur”.

aslp Jg‘\sif\&;\ oo 13 ¢ oy acle b (Lo i sy JB JU e ) o 50 quf
13/ o 2 id 2. - o s Orrr s0rr - O /. - /f ° /if
c@é}aﬁwﬂwwowou@u

B Al-Imam al-Hafidz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op, Cit, hal.
1993
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Dari Abi Hurairah ra. la berkata: Rasulullah saw. bersabda:
“apabila seorang lelaki memanggil istrinya ke atas tempat tidur dan dia
menolaknya sehingga suaminya marah kepadanya, malaikat
melaknatnya hingga subuh”.

Hadis ini sangat mendeskriditkan perempuan, karena perempuan
dikutuk malaikat sampai pagi jika enggan mengikuti kemauan suaminya di
tempat tidur, di pihak lain bagi suami tidak ada sanksi apapun jika enggan
melayani istri.

Demikian juga halnya mengenar Hadis yang menolak

kepemimpinan seorang perempuan ”suatu kaum tidak akan pernah bahagia

Jika dipimpin oleh seorang perempuan”.

wJa;wuwsmswau;vd\fﬁ\u;dfu»w\duwu»
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Telah menceritakan kepada kami ‘Utsman bin Haitsam telah
menceritakan kepada kami ‘Auf dari Hasan dari Abi Bakrah ia berkata
.......... suatu kaum tidak akan pernah bahagia jika dipimpin oleh seorang
perempuan’.

Banyak lagi Hadis-Hadis lain yang terdapat dalam beberapa kitab
Hadis yang bermuatan diskriminasi bahkan penghinaan dan kebencian
terhadap perempuan.’®

Agar tidak terjadi lagi kesalahpahaman seperti pemikiran diatas
maka, penulis tertarik untuk mengangkat pembahasan ini dengan judul:
“HADIS-HADIS MISOGYNIST DALAM RIWAYAT TIRMIDZI
(STUDI KOMPARATIF ANTARA PEMIKIRAN FEMINIS DAN

MUHADDISIN)”

* Al-Imam al-Hafidz Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Op,Cit, Juz 4,
hal. 443
15 Nurhasanah, Op.Cit, hal. 207
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B. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

1. Untuk menambah wawasan kaum muslimin, khususnya mahasiswa
Fakultas Ushuluddin.

2. Pembahasan tentang Hadis-Hadis Misogynist dalam Riwayat Tirmidzi
(Studi Komparatif Antara Pemikiran Feminis Dan Muhaddisin) ini
sangat menarik, karena mengingat bahwa pembahasan tentang Hadis
Misogynist ini sedang hangat-hangatnya dibicarakan di dalam ranah
publik akhir-akhir ini.

3. Diperkirakan belum ada pembahasan yang sama dari judul yang penulis
angkat.

4. Pembahasan yang terkandung dari judul penelitian ini relevan dengan
bidang keillmuan yang penulis tekuni yakni Fakultas Ushuluddin, Jurusn
Tafsir Hadis, Konsentrasi Hadis.

C. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang keliru
dalam memahami penelitian yang berjudul “Hadis-Hadis Misogynist dalam

Riwayat Tirmidzi (Studi Komparatif Antara Pemikiran Feminis Dan

Muhaddisin)” maka penulis akan menjelaskan istilah dalam judul tersebut:

1. Hadis: menurut bahasaiaah: baharu, dan juga mempunyai arti khabar.
Sedangkan menurut istilah ialah: apa sga yang disandarkan kepada
Nabi salalahu ‘alahi wa sallam, baik berupa perkataan, perbuatan,

tagrir ataupun lain sebagainya® Menurut Munzir, hadist adalah:

'® Dja’far Amir, Mushthlah Hadis, (Semarang, CV. Toha Putra, 1979), hal. 10
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“segala perkataan, perbuatan, dan hal ihwalnya. Yang termasuk hal
ihwal ialah segala yang diriwayatkan dari Nabi yang berkaitan dengan
himmah, karakteristik, sejarah kelahiran dan kebiasaan-kebiasaannya.'’
Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, hadist adalah: “Segala ucapan, Segala
perbuatan beliau dan segala keadaan beliau. Maksud keadaan di sini
adalah segala yang diriwayatkan lewat segarah tentang kelahirannya,
tempat dan yang bersangkut paut dengan itu baik dibangkit, maupun
sesudahnya'® Dari semua ta’rif secara garis besarnya mengandung
empat unsur : yakni perkataan, perbuatan, pernyataan dan sifat-sifat
atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad saw, yang semuanya
disandarkan kepada beliau, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan
kepada para sahabat dan tidak pula kepada tabi’in. Di sisi istilah, ulama
muhadditsun menyakini bahwa apa yang disebut dengan hadits adalah
segala ucapan, perbuatan, tagrir maupun hal ihwal tentang Muhammad
baik ketika ia sudah diangkat menjadi Nabi dan Rasul maupun sebelum
ia di angkat.® Adanya perbedaan antara Ulama Hadits dengan Ulama
Ushul berdasarkan atas perbedaan cara peninjauannya. Ulama Hadist
meninjaunya, bahwa pribadi Nabi itu adalah uswatun hasanah dari
berbagai aktifitasnya berupa biografinya, akhlaknya, beritanya
perkataan dan perbuatannya. Sedangkan Ulama ushul melihat dari

pribadi Nabi sebagai pengatur Undang-Undang, yang menciptakan

Y Munzir Suparta, llmu Hadits, (Jakarta, Raja Grafindo, t.th), hal. 2
8 Hashi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Hadits, (Jakarta, Bulan Bintang,
1954), hal. 20
19 Cecep Sumarna, Pengantar Ilmu Hadits, (Pustaka Bani Quraisy, 2004), hal. 1
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dasar-dasar ijtihad, aturan hidup serta undang-undang kemaslahatan
dalam penetapan hukum.?® Pendapat ini hampir sama dengan pendapat
fugaha peninjauannya kepada seluruh perbuatan Nabi dan perkataannya
menunjuk kepada hukum syar’i.

2. Misogynist: kebencian terhadap wanita® hater of woman, yakni
kebencian terhadap perempuan. Maksud Hadis Misogynist dalam
tulisan ini adalah “perkataan, perbuatan, ketetapan atau sifat-sifat yang
disandarkan kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang membawa
pemahaman kebencian kepada perempuan?.

3. Komparatif: berkenaan atau berdasarkan perbandingan (adjektiva).?

4. Feminis. pguang untuk persamaan, dipelopori oleh orang-orang yang
fokus memperjuangkan kesetaraan perempuan dan laki-laki.?*

5. Muhaddisin: ulama ahli Hadis®

D. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
Karena Hadis-Hadis yang berkaitan dengan Misogynist sangat
banyak, sehingga penulis membatasi untuk membahas empat (4) Hadis

yang berkaitan dengan hal tersebut, yaitu:

1. Perempuan Sumber Kesialan

2 syuhudi Ismail, Pengantar 1Imu Hadits, (Angkasa, t.th), hal. 3

21 Jhon Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta, Gramedia,
1986), hal. 382

2 Alamsyah, Op, Cit

** Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 111, Pusat Bahasa (PUSBA)

# Riswani dkk, Perempuan dalam Realitas Sosial Budaya, (Y ogykarta, KAUKABA
DIPANTARA, 2012), hal. 111

% Dja’far Amir, Op.Cit, hal. 13
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Telah menceritakan kepada kami Abi “Umar telah menceritakan
kepada kami Sufyan, dari Zuhriy dari Salim dan Hamzah anak
‘Abdullah bin ‘Umar dari ayah keduanya: sesungguhnya Rasulullah

sallallahu “alaihi wa sallam berkata: ““kesialan itu bersumber pada tiga
hal, perempuan, rumah dan hewan”.

Intervenst Malaikat dalam Hubungan Biologis

///////

Telah menceritakan kepada kami Hannad, telah menceritakan
kepada kami Mulazim bin ‘Amru ia berkata: telah menceritakan
kepadaku ‘Abdullah bin Badr dari Qays bin Thalg bin “Aliy ia berkata:
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: “jika seorang lelaki
mengajak istrinya untuk memenuhi kebutuhannya (jima’) maka istrinya
wajib memenuhi, meskipun ia sedang berada di dapur™.

Perempuan Sumber Fitnah

BAVA Y e N N TR S VR e
S 8 b o B S B S s
B L e J d}; o i A S
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin *Abdi al-A’la
as-Shan’aniy, telah menceritakan kepada kami al-Mu’tamiru bin
Sulaiman dari ayahanya dari Abiy ‘Utsman dari Usamah bin Zayd dan
Sa’id bin Zayd bin ‘Amru bin Nufayl dari Nabi Sallallahu “aaihi wa
sdlam bersabda: ““aku tidak meninggalkan fitnah kepada manusia
sesudahku yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki selain kaum
wanita”.

Perempuan Menjadi Pemutus Shalat

*® Abi “lysa Muhammad bin “lysa bin Saurah, Op, Cit, Juz 4, hal. 376
*"Ibid, Juz 2, hal. 386
% Ibid, Juz 4, hal. 357
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Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, telah
mengabarkan kepada kami Husyaim, telah menceritakan kepada kami
Yunus dan Manshur bin Zadzan, dari Humaid bin Hilal dari ‘Abdullah
bin as-Shamiti ia berkata: aku mendengar Abi Dzar berkata: Rasulullah
sallallahu “alaihi wa sallam bersabda: ‘““apabila seseorang melakukan
shalat dan di hadapannya tidak ada semacam kayu atau sandaran
orang yang naik kendaraan atau semacam bagian tengah sekedup
(pelana atau tempat duduk dari kayu yang dipasang di punggung unta),
maka anjing hitam, wanita, dan keledai dapat memutuskan shalatnya,
lalu aku berkata kepada Abu Dzar, “mengapa anjing hitam? Kenapa
tidak anjing merah atau anjing putih?”” ia menjawab, “hai saudaraku!
Pertanyaanmu seperti pertanyaanku kepada Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam, beliau menjawab dengan bersabda, ““anjing hitam
adalah syetan”.

Penulis mengangkat ke empat Hadis diatas karena Hadis tersebut

masyhur dijadikan alat oleh beberapa kalangan untuk menyerang Islam.

Hadis tentang Perempuan Sumber Kesialan diriwayatkan oleh 8

Mukharrij, sedangkan hadis tentang Istri Dilaknat Maaikat Jika Tidak

Memenuhi Panggilan Suami ke Tempat Tidur diriwayatkan oleh 3

Mukharrij, dan hadis tentang Perempuan Sumber Fitnah Paling Berbahaya

diriwayatkan oleh 2 Mukharrij, oleh karena itu penulis membatasi hadis

yang ditakhrij adalah hadis riwayat Tirmidzi, sedangkan hadis tentang

Perempuan Menjadi Pemutus Shalat diriwayatkan oleh 1 Mukharrij yaitu

Tirmidzi.

?|bid, Juz 1, hal. 358
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Setelah menerangkan secara singkat tentang Hadis-Hadis
Misogynist dalam Riwayat Tirmidzi (Studi Komparatif Antara Pemikiran
Feminis Dan Muhaddisin), maka disana nampak permasalahan yang akan
dirumuskan, yaitu:

1. Bagaimana dergjat Hadis yang terdapat di dalam Sunan Tirmidzi, yang
disinyalir Misogynist menurut Feminis?
2. Bagaimana pandangan Feminis, dan Muhaddisin terhadap Hadis-Hadis

yang disinyalir Misogynist menurut Feminis?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak
dicapai oleh penulis adal ah:
1. Untuk mengetahui dergjat Hadis yang terdapat pada Sunan Tirmidzi,
yang disinyalir Misogynist menurut Feminis.
2. Untuk mengetahui pemahaman Hadis yang disinyalir Misogynist
menurut Feminis, dan Muhaddisin.
2. Kegunaan
a. Untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan study di Jurusan Tafsir
Hadits Reguler Fakultas Ushuluddin Universitas ISslam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau — Pekanbaru.
b. Diharapkan berguna untuk bekal para mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis

khususnya konsentrasi Hadis dan ummat Islam umumnya.
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c. Diharapkan bisa menambah khazanah ilmiah yang berkaitan dengan
Hadis Misogynist.

d. Diharapkan juga berguna sebagai penelitian lebih lanjut tentang
Hadis-Hadis Misogynist dalam Riwayat Tirmidzi (Studi Komparatif
antara Pemikiran Feminis dan Muhaddisin) untuk kedepannya.

F. TINJAUAN KEPUSTAKAAN
Berdasarkan kajian yang sudah ada, sepanjang pencarian, penulis
belum menemukan pemabahasan yang secara khusus dan komprehensif
membahas tentang pemikiran hadis Misogynist. Disini penulis kemukakan
kajian-kajian yang telah ada sepanjang pengetahuan penulis seperti:

1. Fatima Mernissi, yang membahas tentang The Veil and The Male Elite
a Feminist Interpretation of Women Rights in Islam, diterbitkan oleh
Perseus Books Publishing, L. L. C, Canada, 1991, akan tetapi Mernissi
hanya membahas hadis yang dikritiknya dengan bab a Tradition of
Misogyny yang di bagi ke dalam 2 bab. Di dalam bab ini Merniss
membahas dan mengkritik beberapa hadis yang menurutnya harus
dikgji ulang kembali agar tidak terjadi ketimpangan sosiad antara
perempuan dan laki-laki, di dalam buku ini juga Mernissi menyalahkan
perawi hadis yakni Abi Dzar dan Abu Hurairah yang menurutnya
periwayatan hadis dari mereka tidak bisa langsung diterima begitu sgja.
Untuk lebih lanjutnya buku ini tidak mengkaji tentang Mosgynist secara
detail, dan hanya membahas hadis-hadis yang menurutnya penuh

dengan pemahaman Misogunist.

17



2. Nurhasanah, yang membahas tentang Misoginis dalam Hadist Wanita
dan Tulang Rusuk (Studi terhadap Kualitas Hadist dan
Pemahamannya) diterbitkan oleh Pusat Studi Wanita UIN Sultan Syarif
Kasim Riau Pekanbaru, Vol. IV, 7 Juni 2005, akan tetapi beliau hanya
membahas hadis yang bertemakan tulang rusuk wanita dan tidak
membahas tentang pemikiran Misogynist. Ditambah lagi tulisan beliau
terbatas karena hanya berbentuk jurnal yang didalamnya juga memuat
beberapa tulisan penulis lain dengan tema yang berbeda-beda.

3. Daharmi Astuti, yang membahas tentang Fatwa Hukum Misoginis
(Kritik Khaled Abou El-Fadl terhadap Fatwa CRLO di Amerika),
diterbitkan oleh Pusat Studi Wanita UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru, Vol. Il No. 1 Januari-Juni 2008, tulisan beliau hanya
membahas tentang Fatwa Hukum Misoginis secara umum dan juga
terbatas di dalam jurnal, serta tidak berkaitan dengan tulisan yang
penulis maksud.

4. Hamim llyas, dkk, yang membahas tentang Perempuan Tertindas?,
Kajian Hadis-Hadis Misoginis, yang diterbitkan atas kerja sama PSW
IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta dengan The Ford Foundation Jakarta,
2003, tulisan di dalam buku ini pun terbagi dalam bab-bab yang
berbeda dengan tulisan yang penulis maksud, buku ini hanya membahas
tentang hadis-hadis yang disinyalir misoginis dan reinterpretasi penulis

terhadap hadis-hadis tersebuit.
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Masih banyak pembahasan yang berkaitan dengan hadis yang
penulis teliti tersebut terutama yang bersifat artikel. Kebanyakan hanya
membahas sekilas dan tidak cukup utuh untuk melihatnya secara mendalam
dan komprehensif mengena pemikiran Misogynist terhadap hadis.

Berdasakan tinjauan di atas maka penelitian ini sangat urgen untuk
dikagji terutama ketika memahami satu hadis yang berkaitan dengan
perempuan agar pemahaman yang diperoleh tentu akan berdampak besar
terhadap hadis-hadis yang berkaitan dengan perempuan.

G. METODE PENELITIAN
1. JenisPenedlitian
Penelitian ini adalah satu dari penelitian kualitatif dengan jenis
kepustakaan (Library Research). Penelitian ini akan menggunakan
karya Ilmiah yang dicetak ke dalam buku, jurnal, artikel dan hasil
penelitian lainnya.
2. Sifat Penédlitian
Penelitian ini bersifat deksriptif-komparatif, dengan maksud
deskriptif adalah salah satu usaha untuk melihat dan dapat menuliskan
obyek yang diteliti dengan pengembangan data sesua adanya secara
Sistematis.

3. Metode Pengumpulan Data
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Pengumpulan data penelitian ini dapat dikategorikan pada
pengumpulan data primer dan data sekunder®. Data primer pendlitian
ini adalah buku karya Fatima Mernissi The Vel and The Meil Elite A
Feminist Interpretation of Women’s Rights in Islam. Khaled M. Abou El
Fadl, Atas Nama Tuhan dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif. Syarah Sunan
Tirmidzi karya al-Mubarakfuri Tuhfatul Ahwaz. Serta karya Ibnu Hajar
al-Asgalani kitab Fathul Bari Syarah Hadis Bukhari, dan Sedangkan
sumber sekunder terdiri dari A.J. Wensick, Mu’jam al-Mufahraz lil
alfadzi Nabawiyah, Al-Mitgan Jamaluddin Abi Hajjg Yusuf a-Maziy,
Tahdzibul Kamal Fi Asma’il Rijal, Syihabuddin Abi Fadhl Ahmad bin “‘Aliy
bin Hajar ad-‘Asqgalaniy, Tahdzibu at-Tahdzib, dan dari buku-buku serta
artikel yang membahas tentang Gender seperti karya Zikri Darussamin,
Pemikiran Fatima Merniss Tentang Hadis Misogynist, Wilaela, Perempuan-
Perempuan Haremku (Telaah Pengalaman Perempuan oleh Perempuan

dengan Pendekatan Segjarah Peradaban), Nasaruddin Umar, Argumen
Kesetaraan Gender, Nurhasanah, Perempuan dalam Kitab Sahih
Bukhari (Tela’ah Terhadap Hadits Penolakan Istri atas Ajakan Suami
untuk Melakukan Hubungan Sex), Suyatno, Menggugat Hadis
Misoginis (Sebuah Upaya Membebaskan Posis Kaum Hawa),
Muhammad Zaki Syech Abubakar, Pengertian Hadis Misoginis

(Bagian Pertama), Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan,

*® Sumber Primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan
pertama atau buku yang dikarang langsung oleh sang tokoh. Sedangkan sumber sekunder
adalah sumber-sumber yang akan mendukung sumber primer. Winarno Ahmad, Dasar dan
Teknik Research, (Bandung, Tarsio, 1978), hal. 125

20



Bias Laki-Laki dalam Penafsiran, Olaf Herbert Schuman, Agama
dalam Dialog Pencerahan, Pendamaian dan Masa Depan, Arif Subhan
dkk, Citra Perempuan dalam Islam Pandangan Ormas Keagamaan,
dan karya lain yang berhubungan dengan subjek pembahasan penelitian
ini.

4. Metode Analisis Data

Dalam penelitian dengan pendekatan manapun dibedakan antara
empiris dengan data. Empiris yang relevan dengan obyek pendlitian
yang dikumpulkan akan menjadi data. Dengan data komparatif dan
analisis eksplisit (yakni tidak menguji hipotesisnya secara langsung)
dapat mengarah ditemukannya keragaman, dan selanjutnya bukan
mustahil menghasilkan modifikasi teori.*

Analisis komparatif memang telah banyak dikenal sejak Weber,
Durkeheim, dan juga Mannheim. Analisis komparatif dan eksperimen
keduanya menggunakan logika perbandingan komparas yang dibuat
adalah komparasi fakta-fakta replikatif. Dari komparasi fakta-fakta
dapat dibuat konsep atau abstraks teoritisnya. Dari komparasi kita
dapat kategori teoritis pula. Lewat komparasi kita juga dapat membuat
generalisasi. Fungsi generalisasi adalah membantu memperluas terapan

teorinya, memperluas daya teorinya, memperluas daya prediksinya.*

*'Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian
Agama, (Yogyakarta, Rake Sarasin, 1998), Edisi |11, Cet. VIII, hal. 88

*1bid
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5. Teknik Pengumpulan Data

Langkah awa yang ditempuh guna memperoleh data adalah
dengan mengumpulkan berbagai literatur yang berkaitan dengan Hadis
Misogynist. Dan untuk itu, sebelumnya harus diketahui kategori
ataupun ciri-ciri Hadis yang terindikasi Misogynist, adapun Hadis-
Hadis yang termasuk ke dalam kriteria Misogynist menurut analisa
penulis adal ah:

1) Hadis yang diriwayatkan bersifat bias gender.

2) Hadis yang diriwayatkan terkesan menyudutkan atau merendahkan
kaum perempuan.

3) Hadis yang diriwayatkan irrasional untuk disandangkan dengan
perempuan.

4) Hadis yang diriwayatkan terkesan melegalkan keotoriteran laki-laki.

5) Hadis yang diriwayatkan menunjukkan subordinasi perempuan dan
superioritas laki-laki.

Data yang terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya
diklasifikasikan sesuai dengan keperluan pembahasan ini. Selanjutnya
disusun secara sistematis, sehingga menjadi suatu kerangka yang jelas
dan mudah difahami untuk kemudian diberikan anaisis.

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Penelitian ini dibagi ke dalam sistematika pembahasan yang terdiri
dari lima bab. Bab | beris pendahuluan yang dimaksudkan untuk

menggambarkan latar belakang masalah dan urgensitasnya untuk diteliti
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dan dihadirkan ke tengah pembaca. Bab ini juga ditujukan untuk
membatas pembahasan pada pokok-pokok masalah serta tujuan dan
kegunaan penelitian agar penelitian agar penelitian dapat terfokus. Untuk
menegaskan pentingnya penelitian ini dilakukan penelusuran pustaka
bahwa benar penelitian semacam ini belum dilakukan, setidak-tidaknya
dengan mengacu pada penelaahan pustaka yang telah dilakukan. Selain itu,
pendahuluan juga memberikan keterangan mengenai tinjauan kepustakaan
dan metodologi penelitian. Hal ini menjadi penting untuk menunjukkan
bahwa penelitian didasarkan padateori dan metodologi tertentu.

Bab Il, berisi Tinjauan Umum tentang Misogynist yang melipuiti

pengertian Misogynist secara etimologi serta terminologi, dan

sgjarah singkat munculnya pemikiran Misogynist, serta pengertian

hadis Misogynist itu sendiri.

Bab 11, berisi takhrij hadis Misogynist .

Bab 1V, beris andlisis hadis-hadis Misogynist antara pendapat

Feminis dan Muhaddisin dan analisa penulis.

Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran.
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